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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi yang semakin pesat, 

penggunaan web untuk mengakses informasi pun semakin banyak digunakan 

karena dengan mudah pengguna mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 

waktu yang relatif singkat. Peningkatan permintaan pada situs web, menyebabkan 

web server sibuk menjawab permintaan dari client dan sangat memungkinkan web 

server tidak mampu melayani permintaan dari client. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan web server menjadi overload, lambat, dan akhirnya server menjadi 

down[1]. Oleh karena itu dibutuhkan suatu teknik untuk membagi beban yang 

masuk ke web server. 

Load balancing merupakan sebuah teknik untuk membagi beban kerja pada 

dua atau lebih server ketika ada request dari client, hal ini bertujuan agar traffic 

berjalan secara optimal. Load balancing bertujuan untuk memaksimalkan 

throughput, memperkecil response time dan menghindari overload pada salah satu 

server. Penerapan load balancing pada web server merupakan solusi yang tepat dan 

efektif dalam menangani beban server[2]. 

Kubernetes merupakan platform cluster opensource yang digunakan untuk 

otomatisasi dari segi deployment, scaling dan manajemen container. Kubernetes 

merupakan platform yang portable karena dapat diaplikasikan pada private maupun 

public cloud. Selain itu kubernetes hanya menggunakan resources hardware yang 

dibutuhkan sehingga penggunaan resources lebih optimal[3]. Pada penelitian 

Ginting dan kawan kawan [3] menggunakan Kubernetes pada google Kubernetes 

engine, wordpress sebagai web server dan mencari nilai availability, cpu usage, 

throughput, delay dan packet loss sebagai parameternya. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis parameter QoS yang dihasilkan dari pengujian akses dari pengguna 

serta melakukan kinerja ketersedian aplikasi web server pada cluster Google 

kubernetes engine. Hasil yang didapat adalah nilai availability rata-rata mencapai 

99,96%, nilai CPU usage rata-rata stabil dengan CPU tertinggi mencapai 27,178%, 

nilai rata-rata throughput mencapai 7,126 Mbit/s dengan maksimum di 8,764 

Mbit/s, delay menunjukan di kategori "Sangat Baik" dengan nilai kurang dari 150 
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ms, presentasi packetloss tertinggi sebesar 16,27%. Dalam penelitian ini tidak 

menggunakan metode load balancing dan tidak menggunakan parameter jitter dan 

response time. 

Berdasarkan permasalahan overload request pada web server, dalam 

penelitian ini akan melakukan unjuk kerja web server menggunakan load balancing 

pada sistem virtualisasi container Kubernetes. Serta analisis QoS dan response time 

dari hasil load balancing pada web server. Atas dasar ini penulis mengambil judul 

“ANALISIS UNJUK KERJA WEB SERVER LOAD BALANCING 

MENGGUNAKAN VIRTUALISASI BERBASIS CONTAINER KUBERNETES” 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1) Bagaimana unjuk kerja web server load balancing menggunakan algoritma 

least connection dan round robin pada virtualisasi berbasis container 

Kubernetes? 

2) Bagaimana unjuk kerja dari parameter QoS dan response time pada web 

server? 

 

1.3. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1) Implementasi platform virtualisasi menggunakan Kubernetes. 

2) Implementasi web server menggunakan platform Wordpress 

3) Implementasi Load Balancing menggunakan platform Zevenet 

4) Implementasi Load Balancing menggunakan algoritma Least Connection dan 

Round Robin 

5) Implementasi menggunakan dua node Master, dua node Worker yang berisi 

web server, satu node load balancer, dan satu client. 

6) Pengujian dalam penelitian ini menggunakan metode Web Server 

7) Penelitian menggunakan jaringan lokal berbasis IPv4 

8) Parameter yang menjadi acuan adalah QoS dan Response Time 
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1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan pada penelitian adalah 

1) Membuat web server load balancing menggunakan algoritma least 

connection dan round robin untuk menghindari overload pada trafik yang 

menuju web server.  

2) Menganalisis unjuk kerja parameter QoS dan Response Time yang dihasilkan 

dari pengujian  

 

1.5. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat kepada Development 

and Operations untuk dapat menentukan algoritma round robin atau least 

connection pada sistem load balancing dengan performa terbaik pada sistem 

Kubernetes. 

 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah pemahaman laporan penelitian ini maka laporan ini 

dibagi menjadi beberapa bagian yaitu bab 1 berisi mengenai latar belakang, 

rumusan masalah yang diangkat, manfaat dan tujuan penelitian. Pada bab 2 berisi 

mengenai kajian pustaka serta dasar teori yang menjadi referensi penulis dalam 

Menyusun penelitian ini. Pada bab 3 berisi tentang implementasi web server 

menggunakan Kubernetes dan implementasi load balancer zevenet. Pada bab 4 

membahas tentang analisis QoS dan response time pada algoritma least connection 

dan round robin. Pada bab 5 berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan dari 

penelitian ini selanjutnya.  


